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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Sejarah Kampung Jambu Karangsono Blitar 

Berawal dari penyakit demam berdarah yang diderita pada 

2011 lalu, seorang pemuda bernama Mufid Raharja asal Desa 

Karangsono RT.03/ RW.02, Kecamatan Kanigoro, Kabupaten Blitar 

mulai membudidayakan tanaman jambu biji merah. Dengan harapan 

ingin sembuh dan terhindar dari penyakit tersebut, Bapak Mufid 

menanam pohon jambu biji di halaman belakang rumahnya. 

Setelah menanam beberapa pohon jambu, akhirnya berbuah 

banyak lalu dijual ke pedagang buah. Pada saat itu harganya berkisar 

Rp. 4000. Sejak saat itu, Bapak Mufid ini menjadi petani jambu biji 

merah. Melihat harga jambu biji merah yang dibudidayakan Bapak 

Mufid cukup menggiurkan, pada pertengahan tahun 2013 tetangga 

sekitar mulai banyak yang menanam pohon jambu biji merah di 

halaman rumah. Alasannya selain perawatannya yang mudah, buah 

jambu biji merah banyak diminati karena khasiatnya dan buah jambu 

biji merah ini juga tidak mengenal musim. Asalkan memperoleh air 

dan sinar matahari, buah jambu merah panen setiap dua hari sekali. 

Pada tahun 2014 produktivitas buah jambu biji di Karangsono 

semakin bertambah pesat. Untuk meningkatkan pemasaran buah 

jambu biji, Bapak Mufid beralih menjadi tengkulak untuk memenuhi 
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permintaan pasar lokal maupun luar kota. Pada tahun 2015 beliau 

mengikuti perlombaan bergengsi yang diselenggarakan oleh 

organisasi karang werda yakni membuat desa wisata. Nama dari desa 

wisata ini adalah jambu merah Karangsono. Akhirnya jambu merah 

Karangsono ini mendapat juara, kemudian Bapak Mufid berinovasi 

dengan ,membuat branding wisata edukasi. Tepat pada tahun 2016 

awal, Wisata Edukasi Kampung Jambu Karangsono berdiri
89

. Sejak 

saat itu, kegiatan sehari-hari tidak hanya menjual jambu saja, namun 

bertambah seperti adanya pembibitan, perawatan dan pengolahan yang 

kemudian dibuat konsep dan dijual sebagai wisata edukasi Kampung 

Jambu Karangsono Blitar. 

Berkat branding Wisata Edukasi Kampung Jambu, nama Mufid 

semakin dikenal. Dari yang awalnya sebagai petani dan juga 

tengkulak keliling ke pasar-pasar, saat ini beliau cukup menunggu 

stok jambu biji merah dari para petani. Di Kampung Jambu, 

pengunjung bisa memetik sendiri buah jambu biji merah yang sudah 

matang. Selain itu pengunjung juga dapat mengikuti edukasi aneka 

olahan berbahan dasar jambu biji merah seperti jus jambu, sari buah 

jambu, stik jambu hingga keripik daun jambu. 

Untuk menstabilkan harga, beliau memiliki konsep dengan 

wisata edukasi, Kampung Jambu menemukan 4 varian harga, yang 

pertama yaitu harga tengkulak, harga kios, harga outlet dan yang 
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 Wawancara dengan Bapak Mufid Raharja, (Pemilik Kampung Jambu Karangsono), 

Pada hari Senin, 12 Juli 2021.  
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terakhir yaitu harga konsumen langsung. Dengan adanya branding, 

Kampung Jambu dapat berkembang hingga saat ini dan mendapatkan 

omzet yang melimpah. 

 

2. Visi, Misi Kampung Jambu Karangsono Blitar 

a. Visi  

Desa Karangsono semakin dikenal sebagai desa wisata 

berbagai destinasi Jambu dan Belimbing. 

b. Misi 

1) Intensitas pekarangan 

2) Meningkatkan penghasilan masyarakat sekitar 

3) Organisasi yang ada di Desa mulai Karang taruna, Pokdarwis, 

KIM semakin kompak untuk menjadikan Desa Karangsono 

sebagai Desa wisata Agropolitan 

4) Produksi buah jambu semakin banyak dan pasar penjualan 

buah semakin meluas 

5) Pemuda semakin giat bekerja di Desanya sendiri, mulai bertani, 

produksi jajanan UKM, pengepul buah, sampai membuat 

pupuk organik untuk pertanian semuanya 
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3. Struktur Organisasi  Kampung Jambu Karangsono Blitar 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Kampung Jambu Karangsono Blitar 

 

 

 

 

 

 

B. Temuan Penelitian 

1. Manajemen Perencanaan Strategi Pengembangan Kampung 

Jambu Karangsono Blitar Dalam Meningkatkan Omzet Penjualan 

Dalam pengembangan usaha, Kampung Jambu memiliki 

beberapa manajemen perencanaan strategi.  Dimana perencanaan-

perencanaan tersebut digunakan sebagai acuan dalam mengelola usaha 

yang sedang dijalankan, sehingga dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. Perencanaan strategi pengembangan yang pertama 

dirancang oleh Kampung Jambu dalam meningkatkan omzet 

penjualannya yaitu mengembangkan visi misi, karena visi misi sangat 

berperan dalam berjalannya usaha, seperti menumbuhkan komitmen 

dan semangat kerja karyawan serta mengidentifikasi tujuan dan arah 

organisasi usaha. Hal ini sebagaimana yang telah disampaikan oleh 

PIMPINAN 

MUFID RAHARJA 

KARYAWAN 

HARI 

KARYAWAN 

BUDI 

KARYAWAN 

MUSROTEN 
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Bapak Mufid Raharja selaku pemilik Kampung Jambu Karangsono 

Blitar. 

Terkait dengan pengembangan usaha ini, saya sebagai pemilik 

sekaligus pimpinan Kampung Jambu ini menentukan dulu visi 

misinya, lalu visi misi tersebut harus dikembangkan, karena visi 

misi ini sangat penting dalam hal menjalankan usaha. 

Contohnya saja, dapat menumbuhkan komitmen, 

mengidentifikasi tujuan dan arah organisasi usaha ini dan 

pastinya juga dapat sebagai penunjang semangat kerja 

karyawan.
90

 

 

Pernyataan yang serupa dengan yang disampaikan oleh Bapak 

Budi selaku karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Untuk perkembangan usaha Kampung Jambu langkah pertama 

yang diambil itu ya visi misi yang sudah ada itu dikembangkan 

lagi, karena dalam menjalankan usaha itu visi misinya juga 

harus terpenuhi.
91

 

Hal ini dipertegas oleh Bapak Hari selaku karyawan Kampung 

Jambu Karangsono Blitar. 

Visi misi ini sangat berperan penting dalam hal perkembangan 

usaha. Dengan adanya visi misi dapat menumbuhkan komitmen 

dalam bekerja, tujuan usahanya jelas, arahnya pun jelas, bisa 

juga menumbuhkan semangat karyawan agar lebih giat lagi 

dalam bekerja.Dengan begitu visi misi juga harus lebih 

dikembangkan lagi, agar usaha ini semakin berkembang.
92

 

Setelah mengembangkan visi misi, perlu menentukan apa saja 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh Kampung Jambu 
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 Wawancara dengan Bapak Mufid Raharja (Pemilik Kampung Jambu Karangsono 

Blitar) pada hari Selasa, 7 September 2021. 

91
 Wawancara dengan Bapak Budi (Karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar) pada 

hari Sabtu, 11 September 2021. 
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 Wawancara dengan Bapak Hari (Karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar) pada 

hari Selasa, 7 September 2021. 
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Karangsono Blitar dalam menunjang perkembangan usahanya. 

Kekuatan yang dimiliki oleh Kampung Jambu antara lain; usaha milik 

pribadi, lahan milik pribadi, lokasi usaha yang strategis, serta 

memiliki petani jambu yang memadahi. Sedangkan kelemahan yang 

dimiliki Kampung Jambu ialah lahan produksi yang tidak begitu luas 

dan kurangnya alat atau mesin produksi. Hal ini sebagaimana yang 

telah disampaikan oleh Ibu Musroten selaku karyawan Kampung 

Jambu Karangsono Blitar. 

Kalo untuk kekuatan yang dimiliki Kampung Jambu ini seperti 

lokasinya itu strategis, stok jambu melimpah karena juga 

memiliki petani jambu yang lumayan banyak. Sedangkan 

kelemahannya itu terletak pada lahan yang kurang luas untuk 

berproduksi dan alat-alatnya itu juga kurang.
93

 

Hal yang sama dengan yang disampaikan oleh Bapak Budi 

selaku karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Kekuatan dan kelemahan itu pasti ada. Kampung Jambu ini kan 

lokasinya strategis, akses jalannya mudah dan juga stok 

jambunya itu melimpah, jadi tetap bisa melayani permintaan 

konsumen dengan baik. Hal ini bisa dijadikan kekuatan 

Kampung Jambu untuk berkembang. Sayangnya Kampung 

Jambu ini tidak memiliki lahan yang begitu luas dan mesin atau 

peralatan produksi itu juga masih kurang, nah ini yang menjadi 

kekurangan Kampung Jambu.
94

 

Pernyataan ini diperjelas oleh Bapak Mufid Raharja selaku 

pemilik Kampung Jambu Karangsono Blitar. 
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 Wawancara dengan Ibu Musroten  (Karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar) 

pada hari Sabtu, 11 September 2021. 

94
 Wawancara dengan Bapak Budi (Karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar) pada 

hari Sabtu, 11 September 2021. 
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Dalam perkembangan usaha, perlu menentukan kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki. Karena hal ini dijadikan sebagai 

penunjang berkembangnya usaha. Sumber kekuatan yang 

dimiliki Kampung Jambu yaitu usaha milik pribadi, lokasi 

usahanya juga strategis, selain akses jalannya mudah, lokasinya 

juga mudah ditemui, dan untuk stok buah jambunya juga 

melimpah, karena memiliki petani jambu yang cukup memadahi 

sehingga tetap bisa melayani prmintaan konsumen atas buah 

jambu tersebut berapapun jumlahnya.
95

 

Jika kekuatan dan kelemahan sudah ditentukan, langkah 

selanjutnya adalah mengidentifikasi peluang dan ancaman pada usaha 

Kampung Jambu tersebut. Peluang yang ada untuk Kampung Jambu 

adalah tidak memiliki banyak pesaing, karena jarang sekali ditemui 

bisnis buah jambu seperti ini khususnya di daerah blitar, dan buah 

jambu biji merah sangat banyak manfaatnya sehingga banyak 

peminatnya. Sedangkan ancamannya terkait dengan kondisi alam. Hal 

ini sangat menentukan kualitas buah dan juga hasil penjualan buah 

jambu biji merah. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Ibu 

Musroten selaku karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Sebelum merumuskan strategi, harus tau dulu seberapa besar 

peluang bisnis buah jambu ini. Baru setelah itu menentukan 

strategi apa yang harus dipakai. Nah disini saya melihat 

beberapa peluang diantaranya yaitu minim pesaing dan 

banyaknya permintaan buah jambu biji merah. Sementara untuk 

ancamannya yang paling mendominasi itu kondisi alam. Hal ini 

sangat mempengaruhi kualitas dan juga penjualan buah 

jambu.
96
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 Wawancara dengan Bapak Mufid Raharja (Pemilik Kampung Jambu Karangsono 

Blitar) pada hari Selasa, 7 September 2021. 
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 Wawancara dengan Ibu Musroten (Karyawan  Kampung Jambu Karangsono Blitar) 

pada hari Sabtu, 11 September 2021. 
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Pernyataan ini dipertegas oleh Bapak Budi selaku karyawan 

Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Untuk saat ini peluang yang ada itu seperti minim sekali 

pesaing bisnis jambu di daerah Blitar dan banyaknya peminat 

buah jambu karena kaya akan vitamin c nya sehingga banyak di 

cari. Oleh karena itu, hal ini dapat dijadikan sebagai peluang 

untuk Kampung Jambu agar lebih berkembang. Meskipun 

begitu, tetap saja Kampung Jambu ini memiliki ancaman. 

Ancaman tersebut terkait dengan kondisi alam, karena cuaca 

yang tidak menentu dapat mempengaruhi kualitas buah jambu 

dan juga menentukan hasil panen.
97

 

Pernyataan ini diperjelas oleh Bapak Mufid Raharja selaku 

pemilik Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Jadi dari setiap mau melangkah itu kita harus tau bagaimana 

peluang dan ancaman bagi usaha yang dijalankan. Disini 

peluang yang saya lihat itu, pesaing bisnis buah jambu masih 

sedikit di daerah Blitar, dan buah jambu biji merah itu 

peminatnya banyak karena manfaatnya pun juga banyak. 

Sehingga untuk bisa lebih berkembang itu banyak peluangnya. 

Tapi disisi lain, ada juga ancaman bagi Kampung Jambu, 

selama ini ancaman yang paling mendominasi itu kondisi alam, 

dimana kondisi alam ini sangat mempengaruhi kualitas buah 

dan tidak bisa dipungkiri lagi  ada pandemic seperti ini yang 

pasti sangat mempengaruhi hasil penjualan buah jambu. wisata 

ditutup, sekolah online, pasar juga dibatasi. Hal ini tentu 

omsetnya berkurang.
98

 

Setelah mengetahui seberapa besar peluang dan ancamannya, 

langkah selanjutnya yang harus dilakukan yaitu menetapkan tujuan 

jangka panjang. Dimana tujuan tersebut digunakan untuk menentukan 
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 Wawancara dengan Bapak Budi (Karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar) pada 

hari Sabtu, 11 September 2021. 

98
 Wawancara dengan Bapak Mufid Raharja (Pemilik Kampung Jambu Karangsono 

Blitar) pada hari Selasa, 7 September 2021. 
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strategi apa yang harus diambil, dalam rangka mengembangkan 

Kampung Jambu Karangsono Blitar. Tujuan jangka panjang yang 

ditetapkan yaitu Kampung Jambu lebih dikenal masyarakat luas, 

usahanya bisa lebih berkembang dan omzet penjualannya meningkat. 

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak Mufid Raharja 

selaku pemilik Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Dalam menjalankan usaha, pasti memiliki sebuah tujuan. 

Dimana tujuan tersebut dijadikan sebagai tolak ukur dalam 

pencapaian usaha. Yang menjadi tujuan jangka panjang 

Kampung Jambu ini adalah agar lebih dikenal oleh masyarakat, 

bisa lebih berkembang dan yang pasti omzetnya juga 

meningkat.
99

 

Hal ini serupa dengan yang disampaikan oleh Bapak Hari selaku 

karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Tujuan jangka panjang yang sudah ditentukan yaitu Kampung 

Jambu bisa lebih dikenal masyarakat sehingga bisa jauh lebih 

berkembang dan kalo usahanya berkembang, hasil 

penjualannya juga melimpah.
100

 

Hal ini dipertegas oleh Bapak Budi selaku karyawan Kampung 

Jambu Karangsono Blitar. 

Jika Kampung Jambu bisa dikenal oleh masyarakat luas, pasti 

bisa berkembang pesat usaha ini. Dan jika usahanya 

berkembang, tentunya omzet yang dihasilkan pun juga semakin 
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 Wawancara dengan Bapak Muffid Raharja (Pemilik Kampung Jambu Karangsono 
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meningkat, entah itu dari hasil penjualan buah jambu, olahan 

produknya maupun dari hasil wisata edukasi.
101

 

Tujuan jangka panjang tersebut digunakan dalam rangka 

menentukan strategi alternatif yang diambil. Adapun strategi alternatif 

yang digunakan Kampung Jambu Karangsono Blitar dalam 

mengembangkan usahanya, antara lain: 

a.   Menjadi Pengepul Buah Jambu Biji Merah 

Strategi alternatif yang pertama yang dilakukan oleh 

Kampung Jambu yaitu sebagai pengepul buah jambu, khususnya 

buah jambu biji merah. Sasaran dari strategi ini ditujukan untuk 

para pedagang pasar, pedagang buah, penjual jus buah dan juga 

masyarakat luas. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak 

Mufid Raharja selaku pemilik Kampung Jambu Karangsono 

Blitar. 

Buah jambu itu kan bisa dipanen setiap dua hari sekali, 

jadi stok jambu ini melimpah. Dari hal ini kami mengambil 

langkah awal yaitu menjadi pengepul buah jambu, 

khususnya buah jambu biji merah. Dengan menjadi 

pengepul, tentunya kami juga pasti memiliki sasaran. 

Sasarannya itu ya untuk pedagang pasar tengkulak, 

pedagang buah, dan penjual jus buah.
102

 

 Pernyataan ini diperkuat oleh Bapak Hari selaku karyawan 

Kampung Jambu Karangsono Blitar. 
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Strategi awal dalam mengembangkan Kampung Jambu ini 

yaa menjadi pengepul buah jambu biji mbk, karena 

sasarannya pun juga jelas untuk pedagang pasar 

tengkulak, pedagang buah, dan masyarakat luas. Ini kan 

juga dapat memudahkan para pedagang itu untuk mencari 

barang dagangannya.
103

 

 Dengan menjadi pengepul buah jambu tentunya Kampung 

Jambu ini bisa berkembang. Karena para pedagang tersebut 

mengambil buah jambu dari Kampung Jambu ini sehingga 

penjualan buah jambu bisa semakin meningkat dan  omzet yang 

dapatkan pun juga ikut meningkat. Hal ini sebagaimana yang 

telah disampaikan oleh Bapak Mufid Raharja selaku pemilik 

Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Setelah menjadi pengepul, Kampung Jambu ini lebih 

berkembang. Sekarang para pedagang pasar se-Blitar itu 

ambil dagangannya ke Kampung Jambu sini, sehingga 

penjualan buah jambu menjadi meningkat dan tentunya 

omzet yang didapat itu juga meningkat. Karena pemasok 

omzet terbanyak itu ya dari hasil penjualan buah jambu 

ini.
104

 

  Selain untuk mengembangkan Kampung Jambu, strategi 

alternatif  sebagai pengepul juga dapat meningkatkan omzet 

penjualan di Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

b. Membuat Branding Kampung Jambu Sebagai Wisata Edukasi 

Strategi alternatif kedua yang disusun oleh Kampung 

Jambu yaitu membuat branding Kampung Jambu sebagai wisata 
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edukasi. Wisata edukasi di Kampung Jambu ini seperti 

pembudidayaan pohon jambu biji merah. Wisata ini dihadirkan 

untuk kalangan anak-anak dari TK dan PAUD, SD bahkan untuk 

usia remaja setingkat SMA hingga Mahasiswa yang selain untuk 

wisata edukasi juga bisa untuk observasi maupun penelitian. Hal 

ini sebagaimana yang disampaikan Bapak Mufid Raharja selaku 

pemilik Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

wisata edukasi di Kampung Jambu ini memiliki konsep 

seperti pembudidayaan pohon jambu, mulai dari cara 

menanam hingga cara memetik buah jambu yang sudah 

matang. Selain itu juga ada pembelajaran mengenai 

khasiat buah jambu biji merah.
105

 

 

Pernyataan tersebut sama halnya dengan yang disampaikan 

oleh Bapak Budi selaku karyawan Kampung Jambu Karangsono 

Blitar. 

Wisata edukasi ini mempunyai sasaran untuk kalangan 

anak-anak hingga dewasa. Disini wisata edukasinya seperti 

menanam jambu, merawat hingga cara memetik buah 

jambu yang sudah matang.
106

 

Selain wisata edukasi pembudidayaan pohon jambu, 

Kampung Jambu memiliki konsep wisata buah petik langsung. Jadi 

pengunjung bisa langsung memetik buah jambu biji merah yang 

sudah matang. Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Mufid 

Raharja selaku pemilik Kampung Jambu Karangsono Blitar, 
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Jadi di Kampung Jambu ini pengunjung bisa memetik 

langsung buah jambu yang sudah matang. Kemudian buah 

yang sudah dipetik itu ditimbang dan dibayarkan sesuai 

dengan beratnya buah jambu tersebut.
107

 

Hal ini sependapat dengan Ibu Musroten selaku karyawan 

Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Pengunjung Kampung Jambu bisa memetik buah jambu 

langsung dari pohonnya. Hal ini dapat menjadi daya tarik 

tersendiri, karena pengunjung bisa sesuka hati memilih 

buah jambu mana yang akan dipetik.
108

 

Berkat adanya branding Kampung Jambu sebagai wisata 

edukasi, maka Kampung Jambu bisa menjadi lebih dikenal oleh 

masyarakat luas. Hal ini dapat menjadi suatu bentuk 

pengembangan Kampung Jambu dalam meningkatkan omzet 

penjualannya. 

c. Membuat Olahan Produk 

Strategi alternatif ketiga yang disusun oleh Kampung 

Jambu adalah membuat olahan produk dengan berbahan dasar 

buah jambu biji merah. Oalahan produk tersebut seperti jus buah 

jambu, sari buah jambu, stik buah jambu, dan keripik daun jambu. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh Bapak Mufid selaku pemilik 

Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Karena kami menjadi pengepul, lalu adanya wisata 

edukasi juga akhirnya kami berinovasi untuk membuat 

olahan produk berbahan dasar jambu.
109
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Pernyataan ini dipertegas oleh Bapak Hari selaku 

karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Kampung Jambu ini juga membuat olahan produk 

berbahan dasar jambu. Olahan produk tersebut seperti jus 

buah jambu, sari buah jambu, stik buah jambu dan 

bahkan daunnya pun juga bisa diolah menjadi keripik 

daun jambu.
110

 

Olahan produk ini disediakan untuk pengunjung di 

Kampung Jambu. Jadi pengunjung selain bisa menikmati buah 

jambunya langsung juga bisa menikmati beberapa macam olahan 

produk berbahan dasar jambu yang pastinya jarang ditemui di 

supermarket ataupun di tempat wisata lainnya. Karena masih 

jarang ditemui sehingga menjadi banyak peminatnya. Hal ini 

sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak Budi selaku 

karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

“Memang untuk saat ini olahan produknya itu hanya 

disediakan untuk pengunjung Kampung Jambu saja. Biar 

kesannya itu berbeda dengan tempat wisata lainnya.”
111

 

Pernyataan ini serupa dengan yang disampaikan oleh Bapak 

Hari selaku karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Olahan produk berbahan dasar jambu ini disediakan untuk 

para pengunjung di Kampung Jambu. Sehingga 

pengunjung bisa langsung menikmati buah jambu yang 

sudah diolah maupun yang belum diolah.
112
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Penjelasan tersebut juga ditambahkan oleh Ibu Musroten 

selaku karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

“Olahan produk berbahan dasar jambu ini juga banyak 

peminatnya, karena memang masih jarang ditemui 

ditempat lain.”
113

 

Dengan berinovasi membuat olahan produk berbahan dasar 

buah jambu ini dapat menarik minat pengunjung untuk berwisata 

ke Kampung Jambu. Hal ini dapat mengembangkan Kampung 

Jambu dalam meningkatkan omzet penjualannya.  

d. Membuat Kemitraan Petani Jambu  

Strategi alternatif keempat yang disusun oleh Kampung 

Jambu yaitu membuat kemitraan petani jambu. Kemitraan petani 

jambu adalah suatu organisasi yang fokus dan bergerak di bidang 

produksi buah jambu biji merah. Hal ini karena lahan Kampung 

Jambu yang tidak begitu luas untuk menanam pohon jambu, maka 

Kampung Jambu membutuhkan mitra kerja sebagai pemasok 

buah jambu. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak 

Budi selaku karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

“Kampung Jambu ini kan lahannya tidak begitu luas, jadi 

kita membutuhkan supplier buah jambu. Sehingga kami 

bekerja sama dengan petani jambu.”
114

 

 

                                                 
113

 Wawancara dengan Ibu Musroten (Karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar) 

pada hari Kamis, 15 Juli 2021. 
114

 Wawancara dengan Bapak Budi (Karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar) pada 

hari senin, 12 Juli 2021. 



97 

 

 

Pernyataan ini dipertegas oleh Bapak Mufid Raharja selaku 

pemilik Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Untuk meningkatkan produksi buah jambu kita membuat 

kemitraan petani jambu. Karena kan Kampung Jambu ini juga 

sebagai pengepul ya, maka dari itu kita butuh supplier untuk 

menanggulangi apabila permintaan pasar meningkat.
115

 

Dengan adanya kemitraan petani jambu dapat meningkatkan 

produksi buah jambu biji merah di Kampung Jambu. Hal ini  bertujuan 

untuk menghindari kekurangan barang  apabila sewaktu-waktu 

permintaan pasar meningkat,  Kampung Jambu ini tetap bisa 

memenuhi permintaan konsumen. Sehingga penjualan di Kampung 

Jambu bisa berjalan dengan lancar. 

 

2. Manajemen Implementasi Strategi Pengembangan Kampung 

Jambu Karangsono Blitar Dalam Meningkatkan Omzet Penjualan 

Untuk menunjang keberhasilan usaha, perlu adanya motivasi 

kerja. Dalam hal ini, pimpinan berperan aktif dalam memotivasi 

tenaga kerjanya agar bekerja lebih giat lagi. Hal ini sangat 

berpengaruh dalam perkembangan Kampung Jambu, karena apabila 

tenaga kerja dan petani jambu semangat dalam berproduksi buah 

jambu maka hasil panen yang didapatkan akan melimpah. 

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak Mufid Raharja 

selaku pemilik Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Keberhasilan usaha tidak selalu mengandalkan sumber daya 

alam dan modal saja. Namun sumber daya manusia lah yang 

sangat berperan penting dalam hal pengembangan, karena 
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manusia sebagai pelaku utama. Maka dari itu, perlu adanya 

motivasi kerja. Saya terus memotivasi karyawan dan petani 

jambu biar lebih semangat dan giat dalam berproduksi buah 

jambu. Disini hasil panen sangat menentukan sekali, stok buah 

melimpah penjualan bisa lancar.
116

 

 

Pernyataan ini dipertegas oleh Ibu Musroten selaku karyawan 

Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

“Memotivasi karyawan memang perlu dilakukan,karena jika 

karyawan dan petani jambu giat dalam produksi buah 

jambu,maka hasil panen yang dihasilkan akan maksimal.”
117

 

 

Hal ini diperjelas oleh Bapak Budi selaku karyawan Kampung 

Jambu Karangsono Blitar. 

Jadi untuk motivasi kerja itu memang harus dilakukan, karena 

tenaga kerja merupakan sumber daya manusia yang 

menjalankan  usaha. Dalam hal pengembangan usaha, tidak 

hanya mengandalkan sumber daya manusia saja, melainkan 

sumber daya alam dan sumber daya modal. Dan sumber daya 

tersebut dialokasikan sesuai manfaatnya, sehingga bisa 

digunakan sesuai dengan kebutuhan yang ada.
118

 

 

Hasil panen buah jambu tidak hanya ditentukan oleh sumber 

daya manusia saja, namun juga membutuhkan sumber daya lainnya 

seperti sumber daya alam dan sumber daya modal. Sumber daya 

tersebut dialokasikan sesuai dengan manfaatnya. Sehingga sumber 

daya tersebut bisa digunakan sesuai dengan kebutuhan. 
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Selain memotivasi karyawan dan mengalokasikan sumber 

daya, Kampung Jambu memiliki beberapa strategi alternatif 

diantaranya ialah sebagai pengepul, membuat branding Kampung 

Jambu sebagai wisata edukasi, membuat olahan produk berbahan 

dasar buah jambu, serta membuat kemitraan petani jambu. kemudian 

strategi tersebut harus di implementasikan ke lapangan kerja agar 

tujuan usaha bisa tercapai. Adapun implementasi strategi 

pengembangan Kampung Jambu Karangsono Blitar dalam 

meningkatkan omzet penjualan sebagai berikut: 

a. Implementasi Sebagai Pengepul Buah Jambu 

Implementasi strategi Kampung Jambu sebagai pengepul. 

Yang pertama dilakukan Kampung Jambu adalah 

membudidayakan pohon jambu. Apabila nanti sudah panen, buah 

jambu tersebut di distribusikan ke pedagang pasar, pedagang kios, 

penjual jus buah, dan masyarakat luas. 

Disisi lain, Kampung Jambu ini juga bekerja sama dengan 

petani jambu lain dan juga masyarakat sekitar untuk menyuplai 

buah jambu. Hal ini sebagaimana yang telah disampaikan oleh 

Bapak Mufid Raharja selaku pemilik Kampung Jambu 

Karangsono Blitar. 

“Jadi yang pertama itu kami membudidayakan pohon 

jambu, kemudian nanti hasil panennya itu didistribusikan 

ke pasar tengkulak, pedagang kios, dan penjual jus.”
119
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Hal yang sama dengan yang disampaikan Ibu Musroten 

selaku karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

“Pelaksanaannya itu ya mendistribusikan hasil panen buah 

jambu ke pedagang-pedagang pasar dan penjual jus 

buah.”
120

 

Pernyataan ini dipertegas oleh Bapak Budi selaku karyawan 

Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Warga desa sini kan mayoritas itu juga menanam jambu 

dihalaman rumah, nah itu nanti hasil panennya dijual ke 

Kampung Jambu. Selain dari masyarakat sekitar, kami 

juga bekerja sama dengan petani jambu lain. Kemudian 

buah-buah jambu tersebut didistribusikan ke pedagang 

pasar dan penjual jus.
121

 

Sebagai pengepul, Kampung Jambu menawarkan beberapa 

varian harga. Untuk yang pertama ada harga pasar, harga kios, 

harga outlet dan yang terakhir yaitu harga konsumen langsung. Hal 

ini adalah salah satu cara untuk menstabilkan harga buah jambu di 

Kampung Jambu Karangsono Blitar. Sebagaimana yang telah 

disampaikan oleh Bapak Mufid Raharja selaku pemilik Kampung 

Jambu Karangsono Blitar. 

Disini kita itu menawarkan beberapa varian harga, 

diantaranya yaitu harga tengkulak, harga kios, harga 

outlet, dan harga konsumen langsung. Kita menawarkan 

harga buah jambu mulai dari Rp 6.000 hingga Rp 8.000.
122
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Penerapan ini digunakan sebagai penunjang keberhasilan 

Kampung Jambu dalam mengembangkan usahanya sekaligus 

meningkatkan omzet penjualan. 

b. Implementasi Membuat Branding Kampung Jambu Sebagai 

Wisata Edukasi 

Dalam membuat branding Kampung Jambu sebagai wisata 

edukasi, langkah pertama yang dilakukan adalah meningkatkan 

kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) dengan cara menambah 

wawasan tentang pembudidayaan pohon jambu biji merah. Hal ini 

perlu dilakukan karena SDM sebagai pelaku utama dalam 

mengelola usaha untuk mencapai suatu keberhasilan.  

Sebagai wisata edukasi, Kampung Jambu memberikan 

berbagai ilmu pengetahuan tentang pembudidayaan pohon jambu 

biji merah, mulai dari menanam, merawat hingga memanen. 

Sehingga pengunjung dapat mengetahui cara membudidayakan 

pohon jambu biji merah dengan baik dan benar. Hal ini 

sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak Mufid Raharja 

selaku pemilik Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Untuk membuat branding wisata edukasi itu kami harus 

menyiapkan beberapa aspek, salah satunya ya kualitas 

SDM.  Saya mengadakan sosialisasi dari kelompok tani itu 

untuk menambah wawasan tentang pembudidayaan jambu. 

Jadi kalo ada kunjungan gitu kan kami sudah siap untuk 

mengajarkan kepada mereka. Nah nanti kalo pengunjung 
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puas dengan apa yang diperoleh kan nanti tidak segan-

segan untuk berkunjung kesini lagi.
123

 

Pernyataan ini diperkuat oleh Bapak Hari selaku karyawan 

Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Membuat branding wisata edukasi itu kan sebenarnya biar 

lebih dikenal oleh masyarakat luas. Namanya saja wisata 

edukasi, jelas disini kami memberikan pembelajaran 

tentang budidaya pohon jambu. Jadi selain berwisata, 

pengunjung juga bisa mendapatkan ilmu. Nah ini bisa 

untuk menarik minat pengunjung.
124

 

Agar Kampung Jambu bisa lebih dikenal oleh masyarakat 

luas, Kampung Jambu mempromosikan melalui media sosial 

seperti instagram, whatsapp, facebook dan youtube. Selain itu, 

Kampung Jambu juga membuat brosur untuk disebar luaskan 

kepada masyarakat. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh 

Bapak Budi selaku karyawan Kampung Jambu Karangsono 

Blitar. 

“Dengan adanya branding kami  juga melakukan promosi. 

Promosinya yang pasti melalui media sosial mbk, karena 

itu jangkauannya luas.”
125

 

Hal ini diperkuat oleh Bapak Mufid Raharja selaku pemilik 

Kampung Jambu Karangsono Blitar. 
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sekarang kan sudah modern ya, semua kalangan pasti 

memiliki handphone dan aktif di media sosial. Jadi kami 

melakukan promosi melalui media sosial dan juga 

membagikan brosur ke masyarakat luas, khususnya ke 

sekolah-sekolah. Selain itu, kami juga menawarkan tiket 

masuk yang sangat tejangkau yaitu Rp 5.000 untuk satu 

orang.
126

 

Dengan adanya branding, Kampung Jambu bisa menjadi 

lebih dikenal masyarakat luas dan bisa lebih berkembang. Hal ini 

juga dapat mempengaruhi omzet penjualan, karena jika banyak 

pengunjung, maka banyak pula omzet yang didapatkan. 

c. Implementasi Membuat Olahan Produk 

Kampung Jambu membuat olahan produk berbahan dasar 

jambu. olahan produk tersebut seperti jus buah, sari buah, stik 

buah jambu, dan keripik daun jambu. Dalam membuat olahan 

produk sari buah jambu, Kampung Jambu  bekerja sama dengan 

BUMDES Mekar Sari Karangsono Blitar. Hal ini dilakukan 

karena Kampung Jambu belum memiliki peralatan yang memadai 

untuk membuat produk tersebut. Sebagaimana yang telah 

disampaikan oleh Bapak Mufid selaku pemilik Kampung Jambu 

Karangsono Blitar. 

Selain buahnya langsung, kami juga memiliki olahan 

produk jambu seperti jus, sari buah, stik dan keripik. 

Khusus untuk sari buah, kami bekerja sama dengan 

BUMDES Mekar Sari Karangsono Blitar. Jadi sana yang 
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produksi, terus saya mengambil produk dari BUMDES lalu 

saya labeli sendiri.
127

 

 

Hal serupa dengan yang disampaikan oleh Ibu Musroten 

selaku karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

“Untuk olahan produknya ada jus, sari buah, stik, dan 

keripik. Selain sari buah, ini diproduksi oleh Kampung 

Jambu sendiri. “
128

  

Olahan produk ini dipasarkan di outlet Kampung Jambu, 

dimana olahan produk tersebut disediakan untuk para pengunjung 

di Kampung Jambu. selain itu, olahan produk jambu ini juga 

didistribusikan ke outlet luar Kampung Jambu, dan juga 

angkringan. Hal ini sebagaimana yang telah disampaikan oleh 

Bapak Budi selaku karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

“Jadi olahan produk itu dipasarkan di Kampung Jambu 

sendiri, untuk para pengunjung.”
129

 

Pernyataan ini diperkuat oleh Bapak Mufid Raharja selaku 

pemilik Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

“Olahan produknya kami distribusikan ke outlet-outlet gitu, 

terus ke angkringan juga.”
130
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Dengan mendistribusikan olahan produk ke berbagai outlet 

dan juga ke angkringan-angkringan, hal ini bertujuan agar produk-

produk olahan Kampung Jambu bisa dikenal oleh masyarakat luas. 

Sehingga dapat menjadikan Kampung Jambu lebih berkembang 

dengan omzet penjualan yang meningkat. 

d. Implementasi Membuat Kemitraan Petani Jambu 

Bentuk tindakan yang dilakukan dalam membuat kemitraan 

petani jambu, yang pertama ialah Kampung Jambu membuat 

organisasi petani jambu. Pembentukan organisasi ini bertujuan 

untuk melakukan suatu kerja sama. Bentuk kerja sama yang 

dilakukan yaitu;  Kampung Jambu menyediakan bibit pohon jambu 

dan segala biaya perawatan. Sementara petani yang menyediakan 

lahan beserta merawat pohon jambu tersebut hingga panen. 

Apabila pohon jambu tersebut sudah panen, maka hasil panen 

dijual kembali pada Kampung Jambu dengan harga yang lebih 

murah. Hal ini sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak 

Mufid Raharja selaku pemilik Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Mengingat lahan Kampung Jambu yang tidak begitu luas, 

saya membuat kemitraan petani jambu. Jadi kita yang 

menyediakan bibitnya terus petani yang menanam hingga 

merawatnya sampai nanti panen, terus kalo sudah panen 

nanti buahnya di jual lagi kesini, tapi dengan harga yang 

murah.
131

 

 

                                                 
131

 Wawancara dengan Bapak Mufid Raharja (Pemilik Kampung Jambu Karangsono 

Blitar) pada hari Senin, 12 Juli 2021. 



106 

 

 

Pernyataan ini diperkuat oleh Bapak Hari selaku karyawan 

Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

“Kampung Jambu ini bekerja sama dengan petani jambu, 

sebagai supplier buah jambu. yaa biar kita itu tidak 

kehabisan stok jambu.”
132

 

Petani jambu memiliki peranan penting dalam 

pengembangan Kampung Jambu, karena petani jambu dapat 

mempengaruhi omzet penjualan. Semakin banyak jumlah petani 

jambu maka semakin banyak pula omzet yang didapatkan. 

Sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak Mufid Raharja 

selaku pemilik Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Peran petani jambu ini sangat penting bagi kami, karena 

jumlah petani sangat mempengaruhi omzet. Jadi saya terus 

menambah jumlah petani dengan membuat kemitraan 

petani jambu itu tadi. Sekarang  petani jambu se-

Kecamatan Kanigoro ini jual jambunya sudah kesini 

semua. 
133

 

Pernyataan ini diperkuat oleh Bapak Hari selaku karyawan 

Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Sekarang ini Kampung Jambu sudah memiliki kurang lebih 

1000 pohon jambu dari 36 petani jambu. Meskipun begitu, 

kami tetap menambah jumlah petani jambu untuk 

meningkatkan produktivitas buah jambu.
134

 

Dengan membuat kemitraan petani jambu dapat 

meningkatkan produktivitas buah jambu. Hal ini agar Kampung 
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Jambu tidak kekurangan barang apabila permintaan pasar semakin 

meningkat. Sehingga penjualan tetap bisa berjalan lancar. 

3. Manajemen Evaluasi Strategi Pengembangan Kampung Jambu 

Karangsono Blitar Dalam Meningkatkan Omzet Penjualan 

Evaluasi merupakan tahap akhir dalam manajemen strategi. 

Evaluasi strategi sangat penting untuk dilakukan, karena hal ini 

menjadi tolak ukur dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Kampung 

Jambu selalu melakukan evaluasi dari perencanaan strategi yang 

sudah diterapkan. Untuk sejauh ini, perencanaan strategi 

pengembangan Kampung Jambu dalam meningkatkan omzet 

penjualan sudah dilaksanakan dan berjalan dengan baik. Hal ini 

sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak Mufid Raharja 

selaku pemilik Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Setiap melakukan sesuatu pasti saya evaluasi. Soalnya 

dari evaluasi, kita bisa menilai, mengukur berhasil apa 

enggaknya implementasi strategi ini.  Kalo untuk 

sejauh ini perencanaan strategi sudah dilaksanakan 

dengan baik.
135

  

 

 Pernyataan ini serupa dengan yang disampaikan oleh Ibu 

Musroten selaku karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

“Alhamdulilah.. perencanaan strategi sudah dijalankan 

dengan baik.”
136
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 Dari setiap strategi yang diterapkan pasti memiliki 

kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihannya seperti bisa dikenal 

oleh masyarakat luas, tidak membutuhkan tenaga kerja yang banyak, 

tidak mengeluarkan biaya yang banyak, dapat mengembangkan usaha, 

serta dapat meningkatkan omzet penjualan Kampung Jambu 

Karangsono Blitar.  

 Sementara untuk kekurangannya seperti membutuhkan 

alat atau mesin yang canggih untuk membuat olahan produk, 

membutuhkan lahan yang cukup luas, hasil panen dipengaruhi oleh 

alam. Hal ini sebagaimana yang telah disampaikan oleh Bapak Mufid 

Raharja selaku pemilik Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

yaa setiap penerapan strategi itu pasti ada kelebihan 

kekurangan. Tapi ya tidak terlalu spesifik. Kalo untuk 

kelebihan itu seperti tidak butuh banyak karyawan, biayanya 

juga enggak begitu banyak. Kalo kekurangannya itu seperti 

membutuhkan lahan yang luas, dan hasil panennya itu 

tergantung alam. Soalnya kan tumbuhan jadi ya berpengaruh 

sama cuaca.
137

 

 Pernyataan ini diperkuat oleh Ibu Musroten selaku karyawan 

Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Hasil panen buah jambu itu tergantung cuaca yaa meskipun 

tidak terlalu berpengaruh, jadi kadang ada yang kualitas 

buahnya tidak bagus, ini sebagai kekurangannya. Tapi 

meskipun begitu, pohon jambu ini biaya perawatannya 

enggak mahal, terus 2 hari sekali bisa panen. Nah ini bisa 
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menjadi suatu kelebihan, karena omzetnya menjanjikan 

sekali.
138

 

 Meskipun perencanaan strategi sudah dilaksanakan dan 

berjalan dengan baik. Namun dalam  mengelola usaha pasti menemui 

kendala-kendala yang menghambat berkembangnya suatu usaha. 

Dengan adanya virus covid-19 yang melanda Negeri ini, tentunya 

sangat mempengaruhi berbagai macam aspek. Begitu pula dengan 

Kampung Jambu yang sangat terpengaruh dengan virus covid-19, 

karena semua kegiatan menjadi terhambat. Selain itu, Kampung Jambu 

juga belum memiliki lahan yang cukup luas  hal ini juga sebagai 

kendala dalam berproduksi buah jambu. Sebagaimana yang telah 

disampaikan oleh Bapak Budi selaku karyawan Kampung Jambu 

Karangsono Blitar. 

Kalo untuk kendala sih yang pasti yaitu adanya virus corona 

semua jadi terhambat. Apalagi kalo ada PSBB atau PPKM 

itu sudah jelas terhambat sekali. Soalnya kan tidak boleh ada 

kunjungan, permintaan pasar juga berkurang, akhirnya kan 

omzet kita berkurang.
139

 

 Pernyataan ini serupa dengan yang telah disampaikan oleh 

Ibu Musroten selaku karyawan Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

“Dengan adanya Covid-19 ini sangat mempengaruhi omzet 

penjualan. Karena semua kegiatan menjadi terhambat.”
140
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 Pernyataan ini dipertegas oleh Bapak Mufid Raharja selaku 

pemilik Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

Kalo kendalanya yang pertama yaitu lahannya kurang luas, 

jadi kita kurang maksimal dalam menanam pohon jambu dan 

kegiatan produksi lainnya. Kendala yang kedua yaitu adanya 

covid-19 mulai dari penjualan, wisata edukasi semuanya 

terhambat.
141

 

 Dari adanya kendala-kendala tersebut, tentunya Kampung 

Jambu memiliki sebuah solusi untuk mengatasi kendala yang ada. 

Solusi untuk mengatasi lahan yang kurang luas yaitu; agar tetap bisa 

berproduksi maksimal, Kampung Jambu bekerja sama dengan petani 

jambu lain untuk mensuplai buah jambu. Sementara untuk produk 

olahan,  Kampung Jambu juga bekerja sama dengan BUMDES Mekar 

Sari Karangsono Blitar (khusus produk olahan sari buah jambu). 

 Untuk selanjutnya yaitu solusi dari adanya covid-19. Dengan 

adanya covid-19 tidak ada kunjungan wisata edukasi, sehingga 

Kampung Jambu memaksimalkan di aspek penjualan buah jambu, 

karena saat ini omzet hanya diperoleh dari penjualan buah jambu saja. 

Dengan begitu, Kampung Jambu menurunkan harga setingkat lebih 

rendah dari biasanya. Upaya ini dilakukan untuk menarik minat 

konsumen untuk membeli buah jambu. Selain itu, pemilik Kampung 

Jambu (Bapak Mufid Raharja) selalu memotivasi petani agar terus 

bersemangat untuk berproduksi buah jambu dengan baik agar 
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membuahkan hasil yang maksimal. Hal ini sebagaimana yang telah 

disampaikan oleh Baapak Mufid Raharja selaku pemilik Kampung 

Jambu Karangsono Blitar. 

Kalo untuk masalah lahan, kita bisa bekerja sama dengan 

BUMDES untuk produk olahannya, terus kalo buah jambu 

kita bisa bekerja sama dengan petani jambu untuk mensuplai 

buah kesini. Nah kalo mengatasi covid-19, kita saat ini hanya 

memaksimalkan di penjualan saja. Kita menurunkan harga 

20% dari harga biasanya. Terus memotivasi petani juga biar 

semangat berproduksinya. Yaa intinya sekarang ini jualan 

lancar gitu aja.
142

 

 Dengan melakukan evaluasi strategi, pemilik Kampung 

Jambu bisa menilai dan mengukur sejauh mana usahanya berkembang. 

Selain itu juga dapat memperbaiki dari kekurangan-kekurangan yang 

dan meningkatkan kelebihan-kelebihan yang ada. Agar bisa lebih 

maksimal lagi dalam mengelola usaha. Sehingga Kampung Jambu bisa 

berkembang pesat dengan omzet yang memuaskan. 

C. Analisis Data 

1. Analisis Manajemen Perencanaan Strategi Pengembangan 

Kampunng Jambu Dalam Meningkatkan Omzet Penjualan 

Dalam mengembangkan suatu usaha, Kampung Jambu 

memiliki beberapa perencanaan strategi. Dimana perencanaan tersebut 

dijadikan sebagai acuan dalam mengelola usaha yang sedang 

dijalankan.  Perencanaan strategi yang pertama dirancang oleh 
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Kampung Jambu yaitu mengembangkan visi misi, karena visi misi ini 

memiliki peranan penting dalam berjalannya usaha. Dengan adanya 

visi misi maka dapat dapat menumbuhkan komitmen dan semangat 

kerja karyawan serta mengidentifikasi tujuan dan arah organisasi 

usaha. 

Setelah mengembangkan visi dan misi. Perencanaan strategi 

kedua yang dirancang oleh Kampung Jambu adalah menentukan 

kekuatan dan kelemahan yang dimiliki Kampung Jambu. Kekuatan 

tersebut diantaranya ialah usaha milik pribadi, lokasi usaha yang 

strategis, serta memiliki banyak petani jambu untuk berproduksi buah 

jambu biji. Sedangkan kelemahannya yaitu Kampung Jambu tidak 

memiliki lahan yang cukup luas dan kurangnya mesin-mesin atau 

peralatan lainnya untuk berproduksi.  

Apabila kekuatan dan kelemahan sudah ditemukan. Maka 

Kampung Jambu merancang perencanaan strategi selanjutnya yaitu 

mengidentifikasi peluang dan ancaman. Hal ini dapat digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar peluang dan ancaman yang ada dalam 

mengelola usaha ini. Kampung Jambu tidak memiliki banyak pesaing, 

karena telah diketahui bahwa sangat minim sekali orang yang 

melakukan bisnis buah jambu khususnya didaerah blitar. Selain itu, 

buah jambu merah ini banyak sekali peminatnya karena buah jambu 

kaya akan vitamin c sehingga banyak manfaatnya apabila dikonsumsi. 
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Hal ini dapat dijadikan sebagai peluang oleh Kampung Jambu untuk 

lebih berkembang. 

Mskipun Kampung Jambu memiliki beberapa peluang, namun 

disisi lain, Kampung Jambu juga memiliki ancaman dalam usahanya. 

Ancaman yang paling mendominasi dalam usaha tersebut yaitu terkait 

dengan kondisi alam. Hal ini sangat mempengaruhi kualitas buah dan 

juga hasil penjualan yang diperoleh. Misalkan cuaca buruk, pastinya 

akan mempengaruhi kualitas buah dan hasil panennya nanti. 

Sementara untuk kondisi alam lainnya, seperti pandemic saat ini 

tentunya juga mempengaruhi omzet penjualan yang diperoleh. Oleh 

karena itu, Kampung Jambu harus menentukan tujuan jangka panjang 

dan strategi alternatif yang digunakan dalam hal pengembangan usaha. 

Tujuan jangka panjang yang telah ditentukan oleh Kampung 

Jambu antara lain: usaha Kampung Jambu ini agar lebih dikenal oleh 

masyarakat luas, Kampung Jambu bisa lebih berkembang lagi, serta 

omzet penjualan yang dihasilkan bisa lebih meningkat. 

Dengan begitu, untuk mencapai tujuan-tujuan tersebut. 

Kampung Jambu merumuskan beberapa strategi alternatif guna untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Strategi alternatif  tersebut meliputi: 

a. Menjadi Pengepul Buah Jambu  

Menjadi pengepul buah jambu biji merah merupakan 

strategi alternatif yang pertama yang dilakukan oleh Kampung 
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Jambu. Sasaran dari strategi ini ditujukan untuk para pedagang 

pasar tengkulak, pedagang kios buah, penjual jus buah dan juga 

masyarakat luas lainnya. 

Selain untuk mengembangkan Kampung Jambu, strategi 

alternatif  sebagai pengepul juga dapat meningkatkan omzet 

penjualan di Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

b. Membuat Branding Kampung Jambu Sebagai Wisata Edukasi 

Membuat branding Kampung Jambu Sebagai Wisata 

Edukasi merupakan strategi alternatif kedua yang disusun oleh 

Kampung Jambu. Wisata edukasi di Kampung Jambu ini seperti 

pembudidayaan pohon jambu biji merah. Wisata ini dihadirkan 

untuk kalangan anak-anak dari TK dan PAUD, SD bahkan untuk 

usia remaja setingkat SMA hingga Mahasiswa yang selain untuk 

wisata edukasi juga bisa untuk observasi maupun penelitian. 

Selain wisata edukasi pembudidayaan pohon jambu, 

Kampung Jambu memiliki konsep wisata buah petik langsung. 

Jadi pengunjung bisa langsung memetik buah jambu biji merah 

yang sudah matang. Hal ini dapat menarik minat masyarakat 

untuk berkunjung ke Kampung Jambu. 

c. Membuat Olahan Produk Berbahan Dasar Jambu 

Membuat olahan produk dengan berbahan dasar buah 

jambu biji merah merupakan strategi alternatif ketiga yang 

disusun oleh Kampung Jambu. Oalahan produk tersebut seperti 
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jus buah jambu, sari buah jambu, stik buah jambu, dan keripik 

daun jambu. 

Olahan produk ini disediakan untuk pengunjung di 

Kampung Jambu. Sehingga pengunjung bisa menikmati buah 

jambunya langsung dan juga bisa menikmati beberapa macam 

olahan produk berbahan dasar jambu yang pastinya jarang 

ditemui di supermarket ataupun di tempat wisata lainnya. Oleh 

karena itu, olahan produk ini menjadi banyak peminatnya, karena 

masih jarang ditemui ditempat lain. 

d. Membuat Kemitraan Petani Jambu 

Membuat kemitraan petani jambu merupakan strategi 

alternatif keempat yang disusun oleh Kampung Jambu. Kemitraan 

petani jambu adalah suatu organisasi yang fokus dan bergerak di 

bidang produksi buah jambu biji merah. Hal ini karena lahan 

Kampung Jambu yang tidak begitu luas untuk menanam pohon 

jambu, maka Kampung Jambu membutuhkan mitra kerja sebagai 

pemasok buah jambu. 

Dengan adanya kemitraan petani jambu dapat 

meningkatkan produksi buah jambu biji merah di Kampung 

Jambu. Hal ini  bertujuan untuk menghindari kekurangan barang  

apabila sewaktu-waktu permintaan pasar meningkat,  Kampung 

Jambu ini tetap bisa memenuhi permintaan konsumen. Sehingga 

penjualan di Kampung Jambu bisa berjalan dengan lancar. 
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2. Analisis Manajemen Implementasi Strategi Pengembangan 

Kampun Jambu Dalam Meningkatkan Omzet Penjualan 

Implementasi untuk mencapai keberhasilan usaha, perlu 

adanya motivasi kerja. Dalam hal ini, pimpinan berperan aktif untuk 

memotivasi tenaga kerjanya agar bekerja lebih giat lagi. Hal ini sangat 

berpengaruh dalam perkembangan Kampung Jambu, karena apabila 

tenaga kerja dan petani jambu semangat dalam berproduksi buah 

jambu maka hasil panen yang didapatkan akan melimpah. 

Hasil panen buah jambu tidak hanya ditentukan oleh sumber 

daya manusia saja, namun juga membutuhkan sumber daya lainnya 

seperti sumber daya alam dan sumber daya modal. Sumber daya 

tersebut dialokasikan sesuai dengan manfaatnya. Sehingga sumber 

daya tersebut bisa digunakan sesuai dengan kebutuhan. 

Selain itu, untuk mencapai tujuan yang diharapkan, Kampung 

Jambu memiliki beberapa strategi alternatif diantaranya ialah sebagai 

pengepul, membuat branding Kampung Jambu sebagai wisata 

edukasi, membuat olahan produk berbahan dasar buah jambu, serta 

membuat kemitraan petani jambu. kemudian strategi tersebut harus di 

imlementasikan ke lapangan kerja agar tujuan usaha bisa tercapai. 

Adapun implementasi strategi pengembangan Kampung Jambu 

Karangsono Blitar dalam meningkatkan omzet penjualan sebagai 

berikut: 
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a. Implementasi Sebagai Pengepul Buah Jambu 

Implementasi strategi Kampung Jambu sebagai pengepul. 

Langkah awal yang dilakukan Kampung Jambu adalah 

membudidayakan pohon jambu. Apabila nanti sudah panen, buah 

jambu tersebut di distribusikan ke pedagang pasar, pedagang kios, 

penjual jus buah, dan masyarakat luas. 

Disisi lain, Kampung Jambu ini juga bekerja sama dengan 

petani jambu lain dan juga masyarakat sekitar untuk menyuplai 

buah jambu. Sebagai pengepul, Kampung Jambu menawarkan 

beberapa varian harga. Untuk yang pertama ada harga tengkulak, 

harga kios, harga outlet dan yang terakhir yaitu harga konsumen 

langsung. Hal ini adalah salah satu cara untuk menstabilkan harga 

buah jambu di Kampung Jambu Karangsono Blitar. 

b. Implementasi Membuat Branding Kampung Jambu Sebagai 

Wisata Edukasi 

Dalam membuat branding Kampung Jambu sebagai wisata 

edukasi, langkah pertama yang dilakukan adalah meningkatkan 

kualitas SDM (Sumber Daya Manusia) dengan cara menambah 

wawasan tentang pembudidayaan pohon jambu biji merah. Hal ini 

perlu dilakukan karena SDM sebagai pelaku utama dalam 

mengelola usaha untuk mencapai suatu keberhasilan.  

Sebagai wisata edukasi, Kampung Jambu memberikan 

berbagai ilmu pengetahuan tentang pembudidayaan pohon jambu 
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biji merah, mulai dari menanam, merawat hingga memanen. 

Sehingga pengunjung dapat mengetahui cara membudidayakan 

pohon jambu biji merah dengan baik dan benar. Agar Kampung 

Jambu bisa lebih dikenal oleh masyarakat luas, Kampung Jambu 

mempromosikan melalui media sosial seperti instagram, 

whatsapp, facebook dan youtube. Selain itu, Kampung Jambu 

juga membuat brosur untuk disebar luaskan kepada masyarakat. 

Dengan begitu, Kampung Jambu bisa menjadi lebih dikenal 

masyarakat luas dan bisa lebih berkembang. Hal ini juga dapat 

mempengaruhi omzet penjualan, karena jika banyak pengunjung, 

maka banyak pula omzet yang didapatkan. 

c. Implementasi Membuat Olahan Produk 

Kampung Jambu membuat olahan produk berbahan dasar 

jambu. olahan produk tersebut seperti jus buah, sari buah, stik buah 

jambu, dan keripik daun jambu. Dalam membuat olahan produk 

sari buah jambu, Kampung Jambu  bekerja sama dengan BUMDES 

Mekar Sari Karangsono Blitar. Hal ini dilakukan karena Kampung 

Jambu belum memiliki peralatan yang memadahi untuk membuat 

produk tersebut. 

Olahan produk ini dipasarkan di outlet Kampung Jambu, 

dimana olahan produk tersebut disediakan untuk para pengunjung 

di Kampung Jambu. selain itu, olahan produk jambu ini juga 
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didistribusikan ke outlet luar Kampung Jambu, dan juga 

angkringan. Dengan mendistribusikan olahan produk ke berbagai 

outlet dan juga ke angkringan-angkringan, hal ini bertujuan agar 

produk-produk olahan Kampung Jambu bisa dikenal oleh 

masyarakat luas. Sehingga dapat menjadikan Kampung Jambu 

lebih berkembang dengan omzet penjualan yang meningkat. 

d. Implementasi Membuat Kemitraan Petani Jambu 

Bentuk tindakan yang dilakukan dalam membuat kemitraan 

petani jambu, yang pertama ialah Kampung Jambu membuat 

organisasi petani jambu. Pembentukan organisasi ini bertujuan 

untuk melakukan suatu kerja sama. Bentuk kerja sama yang 

dilakukan yaitu;  Kampung Jambu menyediakan bibit pohon jambu 

dan segala biaya perawatan. Sementara petani yang menyediakan 

lahan beserta merawat pohon jambu tersebut hingga panen. Apabila 

pohon jambu tersebut sudah panen, maka hasil panen dijual 

kembali pada Kampung Jambu dengan harga yang lebih murah. 

Petani jambu memiliki peranan penting dalam 

pengembangan Kampung Jambu, karena petani jambu dapat 

mempengaruhi omzet penjualan. Semakin banyak jumlah petani 

jambu maka semakin banyak pula omzet yang didapatkan. Dengan 

membuat kemitraan petani jambu dapat meningkatkan 

produktivitas buah jambu. Hal ini agar Kampung Jambu tidak 
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kekurangan barang apabila permintaan pasar semakin meningkat. 

Sehingga penjualan tetap bisa berjalan lancar..  

3. Analisis Manajemen Evaluasi Strategi Pengembangan Kampung 

Jambu Dalam Meningkatkan Omzet Penjualan 

Evaluasi merupakan tahap akhir dalam manajemen strategi. 

Evaluasi strategi sangat penting untuk dilakukan, karena hal ini 

menjadi tolak ukur dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Kampung 

Jambu selalu melakukan evaluasi dari perencanaan strategi yang 

sudah diterapkan. Untuk sejauh ini, perencanaan strategi 

pengembangan Kampung Jambu dalam meningkatkan omzet 

penjualan sudah dilaksanakan dan berjalan dengan baik. 

 Dari setiap strategi yang diterapkan pasti memiliki kelebihan 

dan kekurangan. Adapun kelebihannya seperti bisa dikenal oleh 

masyarakat luas, tidak membutuhkan tenaga kerja yang banyak, tidak 

mengeluarkan biaya yang banyak, dapat mengembangkan usaha, serta 

dapat meningkatkan omzet penjualan Kampung Jambu Karangsono 

Blitar. Sementara untuk kekurangannya seperti membutuhkan alat atau 

mesin yang canggih untuk membuat olahan produk, membutuhkan 

lahan yang cukup luas, hasil panen dipengaruhi oleh alam. 

 Meskipun perencanaan strategi sudah dilaksanakan dan 

berjalan dengan baik. Namun dalam  mengelola usaha pasti menemui 

kendala-kendala yang menghambat berkembangnya suatu usaha. 
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Dengan adanya virus covid-19 yang melanda Negeri ini, tentunya 

sangat mempengaruhi berbagai macam aspek. Begitu pula dengan 

Kampung Jambu yang sangat terpengaruh dengan virus covid-19, 

karena semua kegiatan menjadi terhambat. Selain itu, Kampung Jambu 

juga belum memiliki lahan yang cukup luas  hal ini juga sebagai 

kendala dalam berproduksi buah jambu. 

 Dari adanya kendala-kendala tersebut, tentunya Kampung 

Jambu memiliki sebuah solusi untuk mengatasi kendala yang ada. 

Solusi untuk mengatasi lahan yang kurang luas yaitu; agar tetap bisa 

berproduksi maksimal, Kampung Jambu bekerja sama dengan petani 

jambu lain untuk mensuplai buah jambu. Sementara untuk produk 

olahan,  Kampung Jambu juga bekerja sama dengan BUMDES Mekar 

Sari Karangsono Blitar (khusus produk olahan sari buah jambu). 

 Untuk selanjutnya yaitu solusi dari adanya covid-19. Dengan 

adanya covid-19 tidak ada kunjungan wisata edukasi, sehingga 

Kampung Jambu memaksimalkan di aspek penjualan buah jambu, 

karena saat ini omzet hanya diperoleh dari penjualan buah jambu saja. 

Dengan begitu, Kampung Jambu menurunkan harga setingkat lebih 

rendah dari biasanya. Upaya ini dilakukan untuk menarik minat 

konsumen untuk membeli buah jambu. Selain itu, pemilik Kampung 

Jambu (Bapak Mufid Raharja) selalu memotivasi petani agar terus 

bersemangat untuk berproduksi buah jambu dengan baik agar 

membuahkan hasil yang maksimal. 
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 Dengan melakukan evaluasi strategi, pemilik Kampung Jambu 

bisa menilai dan mengukur sejauh mana usahanya berkembang. Selain 

itu juga dapat memperbaiki dari kekurangan-kekurangan yang dan 

meningkatkan kelebihan-kelebihan yang ada. Agar bisa lebih 

maksimal lagi dalam mengelola usaha. Sehingga Kampung Jambu bisa 

berkembang pesat dengan omzet yang memuaskan. 

 

 




